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8. Peraturan Menteri Perdagangan Nomor 01/M-DAG/PER/3/2005 tentang

Organisasi dan Tata Kerja Departemen Perdagangan sebagaimana telah
beberapa kali diubah terakhir dengan Peraturan Menteri Perdagangan Nomor
24/M-DAG/PER/6/2009; 

9. Peraturan Kepala Badan Pengawas Perdagangan Berjangka Komoditi Nomor 
56/BAPPEBTI/KP/9/2005 tentang Izin Usaha Pialang Berjangka; 

 

M E M U T U S K A N : 

Menetapkan : PERATURAN KEPALA BADAN PENGAWAS PERDAGANGAN BERJANGKA 
KOMODITI TENTANG PERUBAHAN ATAS PERATURAN KEPALA BADAN 
PENGAWAS PERDAGANGAN BERJANGKA KOMODITI NOMOR 
56/BAPPEBTI/KP/9/2005 TENTANG IZIN USAHA PIALANG BERJANGKA. 

 
Pasal  I 

Beberapa ketentuan dalam Peraturan Kepala Badan Pengawas Perdagangan 
Berjangka Komoditi Nomor 56/BAPPEBTI/KP/9/2005 tentang Izin Usaha Pialang 
Berjangka diubah sebagai berikut: 
1. Diantara ketentuan Pasal 2 ayat (1) dan ayat (2) disisipkan 2 (dua) ayat, yakni 

ayat (1a) dan ayat (1b) sehingga Pasal 2 berbunyi sebagai berikut: 
Pasal 2 

(1) Kegiatan usaha sebagai Pialang Berjangka hanya dapat dilakukan oleh 
perusahaan yang berbentuk Perseroan Terbatas dan telah menjadi 
Anggota Bursa Berjangka. 

(1a) Perseroan Terbatas sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dapat 
berbentuk: 
a. Penanaman Modal Dalam Negeri yang seluruh sahamnya dimiliki 

oleh perseorangan warga negara Indonesia dan/atau badan hukum 
Indonesia; atau 

b. Penanaman Modal Asing patungan yang sahamnya dimiliki oleh 
perseorangan warga negara Indonesia, badan hukum Indonesia, 
perseorangan warga negara asing dan/atau badan hukum asing. 

(1b) Komposisi kepemilikan modal asing dalam Perseroan Terbatas 
Penanaman Modal Asing patungan sebagaimana dimaksud pada ayat 
(1a) huruf b paling banyak 95% (sembilan puluh lima persen). 

(2) Setiap perusahaan Pialang Berjangka wajib mencantumkan kata 
BERJANGKA atau FUTURES pada nama perusahaannya dan 
dicantumkan dalam akte pendirian perusahaan. 
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